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Abstrak 

Husin Kusuma Wijaya. Dampak Dana Bergulir Syariah (DBS) Pada Kinerja  

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)  Studi Kasus : BMT Penerima  Dana Bergulir 

Syariah Kota Yogyakarta. Yogyakarta: Program Studi Keuangan Islam Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dana bergulir syariah 

di BMT Kota Yogyakarta serta peran dana bergulir syariah dalam kinerja 

keuangan BMT penerima dana bergulir syariah Kota Yogyakarta. BMT yang 

ditunjuk merupakan rekomendasi dari Microfin sebagai pengawas yang ditunjuk 

oleh kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kemudian ditambah data 

sekunder seperti data Microfin, PEMKOT dan RAT BMT yang ditunjuk seperti 

BMT Beringharjo, BMT Puskopsyah dan BMT BRS. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode studi kasus yang intensif dan teliti tentang 

pengungkapan latar belakang, status, dan komunitas masyarakat tertentu.  

 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara yang dilakukan 

oleh dua pihak percakapan yaitu  pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

objek wawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Kemudian studi 

dokumentasi digunakan untuk  mencari data sekunder, yakni berupa dokumen-

dokumen yang dibutuhkan untuk menunjang data penelitian. Selain itu teknik 

pengumpulan data observasi melalui penyelidikan yang diadakan untuk 

memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-

keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari 

suatu kelompok ataupun suatu daerah.  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan pada BMT-BMT penerima 

dana bergulir syariah telah sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh 

Kementrian Koperasi dan UKM melalui pinjaman/pembiayaan dengan akad 

mudharabah dan musyarakah. Kemudian dana bergulir syariah telah berperan 

dalam rentabilitas BMT dan bertambahnya anggota BMT. Keuntungan yang 

dirasakan dapat diukur melalui kinerja keuangannya yang lebih tinggi dari tahun 

sebelumnya. Meskipun jumlah  dana bergulir syariah yang tidak terlalu besar jika 

dibandingkan dengan aset masing-masing peserta dana bergulir syariah, namun 

dapat dipastikan manfaat dana bergulir syariah telah berdampak pada peningkatan 

keuntungan BMT dan jumlah anggota. Dana bergulir yang murah membuat 

keuntungan BMT penerima dana bergulir syariah semakin tinggi karena 

keuntungan yang didapatkan dari dana tersebut lebih tinggi daripada dana yang 

bersumber dari pihak lain. 

  

Kata kunci : dana bergulir syariah, pengelolaan, kinerja keuangan. 



ix 

 

KATA PENGANTAR 

 

 نِ يِ حِ الزِ  يِ وِ حِ الزِ  الل ِ نِ سِ ب ِ

ِ  تِ وِ عِ ٌ ِب ِ اٌ وِ ع ًِِ أ ِ ذيال ِ لِ  ِ د ِوِ حِ ل اِ ِ ِ وِ  اىِ وِ يِ ال  ِ ىِ ا ِ د ِهِ شِ أ ِ مِ ل ِسِ ال  ِإ ِ ه ِل اِ ِل   امُحَم   ً ىِ ا ِ د ِهِ شِ أ ِوِ  الل ِ لّ 

ِالصِ وِ  الل ِ لِ ىِ سِ رِ  ِالسِ وِ  ة ِل   هِ ل اِ ِ ًل ِعِ وِ  مُحَم   دِ اً دِ ي  ِسِ  يِ يِ لِ سِ زِ وِ الِ وِ  اءِ ي ِبِ ًِ ال  ِ فِ زِ شِ أ ِ ًل ِعِ  مِ ل 

 .د ِعِ بِ  اهِ أ ِ يِ يِ عِ وِ جِ أ ِ هِ ب ِحِ صِ وِ 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, puji syukur hanya bagi Allah atas segala hidayah-Nya, sehingga 

penyusun dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “DAMPAK DANA 

BERGULIR SYARIAH (DBS) PADA KINERJA  BAITUL MAAL WA 

TAMWIL (BMT)  STUDI KASUS : BMT PENERIMA  DANA BERGULIR 

SYARIAH KOTA YOGYAKARTA”. Shalawat serta salam semoga tetap 

tercurahkan kepada nabi besar Muhammad SAW, keluarga dan sahabat. 

Skripsi ini disusun guna memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

sarjana ekonomi Islam pada Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga, 

Yogyakarta. Dalam  penyusunannya, skripsi ini tidak lepas dari bantuan, 

petunjuk serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penyusun mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Musa Asy’arie, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Noorhaidi Hasan, S.Ag, M.A., M.Phil., Ph.D selaku Dekan 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



x 

 

3. Bapak H. M. Yazid Afandi, M.Ag selaku Ketua Program Studi Keuangan 

Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Dr. H. Syafiq Mahmadah Hanafi, M. Ag., dan Joko Setyono, SE., 

M.Si, selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan waktunya untuk 

memberikan pengarahan, saran dan bimbingan sehingga terselesaikannya 

skripsi ini. 

5. Bapak Dr. M. Fakhri Husein, SE., M.Si. selaku pembimbing akademik 

selama masa pendidikan. 

6. Segenap Staff TU Prodi KUI dan staff TU Fakultas Syariah yang memberi 

kemudahan administrative bagi penyusun selama masa perkuliahan. 

7. Ayahanda H. Saidy Hamid, BA dan Ibunda Tercinta Nurbayah terima 

kasih atas doa dan kasih sayangnya. 

8. Adinda Dwi Rahmawati dan Saudara Erfian Fathurrahman, Irwan Toha 

serta seluruh keluarga besar dan sahabat yang selalu memotivasi dan 

mendoakan. 

9. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu, yang telah 

memberikan dukungan, motivasi, inspirasi dalam proses penyelesaian 

skripsi ini. 

 

Penyusun menyadari banyak sekali terdapat kekurangan dalam skripsi 

ini. Oleh karena itu segala saran dan kritik membangun sangat diharapkan. 

Terima kasih. 

 



Yogyakarla, 28 Agustus 241 4

n*,, Fn]o ru,,u
NIM:07390090



 

x 

 

DAFTAR ISI 

 

         Halaman  

HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 

ABSTRAKSI ...................................................................................................  ii 

PERSETUJUAN SKRIPSI ..............................................................................  iii 

PENGESAHAN ...............................................................................................  iv 

SURAT PERNYATAAN.................................................................................  v 

MOTTO ...........................................................................................................  vi 

PERSEMBAHAN ............................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR .....................................................................................  viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .............................................  ix 

DAFTAR ISI ....................................................................................................  x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  xii 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................  1 

A.  Latar Belakang Masalah ...............................................................  1 

B.  Pokok Masalah .............................................................................  5 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian..................................................  6 

D.  Telaah Pustaka .............................................................................  8 

E.  Kerangka Teoritik .........................................................................  9 

F.  Metode Penelitian .........................................................................  16 

G.  Sistematika Pembahasan ..............................................................  29 

 



 

xi 

 

BAB II TINJAUAN UMUM DANA BERGULIR SYARIAH .......................  30 

A.  Manajemen Koperasi ...................................................................  30 

B.  Kinerja Keuangan Koperasi .........................................................  33 

C.  Sejarah Dana Bergulir Syariah  ....................................................  46 

D.  Tujuan Visi dan Misi....................................................................  49 

E.  Struktur Organisasi .......................................................................  52 

F.  Mekanisme Pemberian Dana Bergulir Syariah.............................   53 

G.  Ketentuan Pinjaman/Pembiayaan  ...............................................  56 

H.  Gambaran Umum BMT  ..............................................................  57 

I.  Maal wa Tamwil (BMT) ................................................................  59 

J.  Usaha Kecil Menengah .................................................................  67 

BAB III PROFIL BMT PENERIMA DANA BERGULIR SYARIAH ..........  69 

A.  Puskopsyah BMT Mitra Nugraha ................................................  69 

B.  BMT Beringharjo .........................................................................  70 

C.   BRS (Bangun Rakyat Sejahtera) .................................................  72 

D.  Data Keuangan .............................................................................  73 

BAB IV DAMPAK DANA BERGULIR SYARIAH TERHADAP BMT 

PENERIMA DANA BERGULIR SYARIAH .................................................  78 

A. Pengelolaan Dana Bergulir Syariah ..............................................  78 

B.  Kinerja Keuangan BMT Penerima DBS ......................................  85 

BAB V PENUTUP ........................................................................................... 101 

A.  Kesimpulan  ................................................................................. 101 

B.  Saran ............................................................................................. 102 



 

xii 

 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 104 

LAMPIRAN ..................................................................................................... 107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

 

Tabel 3.1. Data Microfin tentang penerima DBS  ...........................................  73 

Tabel 3.2. Perbandingan Aktiva Lancar, DPK dan Total Aktiva ....................  75  

Tabel 3.3. Perbandingan Total Hutang, SHU dan Hutang jangka panjang  ....  76 

Tabel 3.4. Tabel Rasio dan DBS  .....................................................................  76 

Tabel 3.5. Tabel Kontribusi Sisa Pasiva, DBS dan DPK terhadap  

Sisa Hasil Usaha ...............................................................................................   77 

Tabel 4.1 Rasio likuiditas BMT Beringharjo ...................................................  87 

Tabel 4.2 Rasio likuiditas BMT Puskopsyah ...................................................  88 

Tabel 4.3 Rasio likuiditas BMT BRS ..............................................................  88 

Tabel 4.4 Rasio Solvabilitas BMT Beringharjo ...............................................  91 

Tabel 4.5 Rasio Solvabilitas BMT Puskopsyah ...............................................  91 

Tabel 4.6 Rasio Solvabilitas BMT BRS ..........................................................  92 

Tabel 4.7 Rasio Rentabilitas BMT Beringharjo ...............................................  95 

Tabel 4.8 Rasio Rentabilitas BMT Puskopsyah ...............................................  96 

Tabel 4.9 Rasio Rentabilitas BMT BRS ..........................................................  97 

 

 

 

 

 



 

xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1.1 Triangulasi dengan Tiga Sumber Data .........................................  41 

Gambar 1.2 Triangulasi dengan Tiga Teknik Pengumpulan data ....................  41 

Gambar 1.3 Triangulasi dengan Tiga Waktu Pengumpulan Data ...................  41 

Gambar 1.4 Komponen-komponen Analisis Data ...........................................  44 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi pengelola dana bergulir syariah  ..................  53 

Gambar 2.2 Mekanisme dana bergulir syariah terhadap BMT ........................  53 

Gambar 2.3 Mekanisme dana bergulir syariah terhadap masyarakat ..............  53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

                                                                      

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan perekonomian Indonesia pada saat ini, khususnya 

dalam sektor jasa menciptakan sebuah persaingan, tidak hanya pada lembaga 

keuangan perbankan namun juga sektor lembaga keuangan non bank 

(LKNB). Sektor LKNB saat ini telah mengalami persaingan yang sangat 

ketat, ditandai dengan banyaknya bentuk kreativitas dan inovasi bersaing 

yang dilakukan lembaga-lembaga keuangan non bank seperti leasing, 

Asuransi, Koperasi maupun LKNB lainnya dalam menarik nasabah.  

Salah satu contoh LKNB yang aktif memunculkan produk baru dalam 

menarik nasabah adalah koperasi syariah atau BMT. Maraknya setiap BMT 

mendirikan kantor cabang dan memunculkan produk-produk dengan berbagai 

atributnya untuk menarik nasabah, maka dengan kondisi tersebut menunjukan 

antusias dan kebutuhan masyarakat yang tinggi akan lembaga keuangan yang 

merakyat. Tolak ukur keberhasilan  suatu BMT, salah satunya bergantung 

pada ketertarikan nasabah. Semakin banyak nasabah yang tertarik maka 

semakin banyak dana yang terhimpun dan diputarkan kembali dengan meraih 

laba secara maksimal. Di lain sisi, BMT sebagai penyalur dana kepada 

masyarakat juga terbatas sumber pendanaannya. Oleh karena itu, peran 

perbankan syariah dan pemerintah sangat dibutuhkan untuk membantu 

koperasi atau BMT dalam melayani masyarakat.  
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Sebagai bagian dari sistem perbankan nasional, perbankan syariah 

mempunyai peranan yang penting dalam perekonomian. Peranan perbakan 

syariah dalam aktivitas ekonomi Indonesia tidak jauh berbeda dengan 

perbankan konvensional. Keberadaaan bank syariah diharapkan dapat 

mendorong perkonomian suatu negara. Namun pada prakteknya masih 

banyak masyarakat yang belum bankable sehingga membutuhkan alat yang 

sudah masuk dalam perekonomian sehari-hari yakni koperasi atau BMT. 

BMT dalam hal ini juga mempunyai tujuan dan fungsi yang sama 

dengan perbankan syariah dalam perekomomian adalah kemakmuran 

ekonomi yang meluas, tingkat kerja penuh dan tingkat pertumbuhan ekonomi 

yang optimum, keadilan social ekonomi dan distribusi pendapatan serta 

kekayaan yang merata, stabilitas nilai uang, mobilisasi dan investasi 

tabungan yang menjamin adanya pengembalian yang adil, serta pelayanan 

yang efektif.
1
 

Pemerintah dalam hal ini sudah memberikan akses yang luas terhadap 

perbankan syariah sehingga pada tahun 1998 diberlakukannya undang-

undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan sebagai pengganti undang-

undang No. 7 tahun 1992. Dengan adanya undang-undang tersebut perbankan 

syariah di Indonesia mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk 

berkembang, menyelenggarakan kegiatan usaha, termasuk memberikan 

kesempatan kepada bank umum konvensional untuk membuka kantor cabang 

yang melaksanakan operasional perbankan yang berdasarkan prinsip syariah. 

                                                           
1
 Aziz Budi Setiawan, Perbankan Syariah : Challenges dan Opportunity untuk 

Pengembangan di Indonesia. Jurnal Kordinat, Edisi: Vol. VIII No. 1, (April 2006). 
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Jika pada tahun 1992-1998 hanya ada satu bank syariah, maka pada Maret 

2007 (berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh 

Bank Indonesia) jumlah bank syariah telah mencapai 24 unit yang terdiri atas 

3 Bank Umum Syariah dan 21 Unit Usaha Syariah. Selain itu jumlah Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) telah mencapai 105 unit pada periode 

yang sama. Meskipun perkembangan ekonomi syariah bergerak lambat, 

tetapi sampai dengan tahun 2009 ini Indonesia masih menjadi negara dengan 

jumlah bank dan lembaga keuangan yang berlandaskan sistem syariah 

terbanyak didunia, hal ini terbukti dengan hadirnya 33 bank, 46 lembaga 

asuransi, dan 17 mutual fund yang menganut sistem syariah.
2
 

Perlu di ingat bahwa salah satu elemen lembaga keuangan  syariah 

yang memprioritaskan pembiayaan untuk sektor Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) adalah Baitul Maal wa Tamwil (BMT). Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT) sebagai lembaga keuangan berbasis syariah kini menjadi salah satu 

altematif dalam pembiayaan dan penguatan modal produksi di sektor UKM. 

Guna memacu pertumbuhan UKM dan memperkuat posisi LKM, maka 

intervensi pemerintah dalam permodalan menjadi sangat dibutuhkan. Dalam 

hal ini salah satu bentuk intervensi permodalan tersebut adalah perguliran 

dana bergulir syariah melalui koperasi syariah/BMT. 

Permasalahan permodalan tampaknya masih menjadi hambatan utama 

dalam pengembangan usaha dengan skala kecil-menengah di mana 

                                                           
2
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,  (Jakarta: Gema 

Insani, 2001). 
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kemampuan pemupukan modalnya masih sangat terbatas. Di lain pihak, akses 

usaha dengan skala kecil-menengah terhadap sumber-sumber permodalan dan 

pembiayaan juga masih sangat terbatas, akibat belum berkembangnya usaha 

yang memiliki kelayakan ekonomi dan rendahnya kredibilitas dihadapan 

kreditur. Kondisi ini telah membelit usaha dengan skala kecil-menengah 

sebagai usaha ekonomi yang terus-menerus berada pada posisi yang 

tersisihkan. Pendirian Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi dan Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (LPDB-KUMKM), merupakan babak baru 

dalam sejarah pengelolaan keuangan negara.  

Di awali dengan diterbitkannya Undang-Undang Keuangan Negara 

Nomor 17 Tahun 2003 yang didalamnya terdapat hal-hal baru dan atau 

perubahan mendasar dalam ketentuan Pengelolaan Keuangan Negara. Sejalan 

dengan itu, pemerintah telah menerbitkan Undang-Undang Perbendaharaan 

Negara Nomor 1 Tahun 2004, khususnya pasal 68 dan 69 yang secara 

spesifik mengatur tentang perlunya peran Badan Layanan Umum (BLU) yang 

dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Kemudian lahirlah dana bergulir syariah yang mulai digulirkan sejak 

sejak tahun 2003-2004 sebesar Rp 6,3 miliar. Pemerintah menggulirkan dana 

bergulir syariah yang ditujukan khusus untuk memberdayakan pengusaha 

mikro melalui kegiatan usaha berbasis pola syariah serta memperkuat peran 
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dan posisi KJKS/UJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syariah/Usaha Jasa 

Keuangan Syariah) sebagai instrumen pemberdayaan usaha mikro.
3
  

Dana Bergulir Syariah dianggap mempunyai andil terhadap 

kemampuan BMT dalam mengembangkan menyalurkan Pembiayaan yang 

Digulirkan (PYD). Dengan meneliti Pembiayaan yang digulirkan (PYD) baik 

pembiayaan yang bersumber murni dari BMT maupun alokasi DBS, maka 

diharapkan akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor 

utama yang mempengaruhi perkembangan DBS dan keuntungan dari total 

pembiayaan yang digulirkan (PYD) pada BMT penerima DBS. Sehingga, 

Pemerintah dalam hal ini adalah Kementerian KUKM, dapat mengambil 

kebijakan yang tepat dalam menentukan jumlah DBS yang akan digulirkan ke 

depannya serta agar peran BMT dalam penyaluran DBS sebagai faktor 

penggerak sektor UKM dapat dioptimalkan dan keberadaan BMT sebagai 

lembaga keuangan mikro dapat menjadi alat penguatan modal sektor UKM di 

Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membahas dan 

meneliti judul tentang  “Dampak Dana Bergulir Syariah (DBS) pada Kinerja 

Baitul Maal Tamwil (BMT) Studi Kasus : BMT Penerima Dana Bergulir 

Syariah Kota Yogyakarta”. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka pokok masalah yang penulis 

bahas adalah sebagai berikut: 

                                                           
3

 http://www.dpr.go.id/kajian/analisa-kebijakan-permodalan-dalam-mendukung-

pengembangan-usaha-mikro-kecil-dan-menengah-2009. di akses pada 1 agustus 2014. 

http://www.dpr.go.id/kajian/analisa-kebijakan-permodalan-dalam-mendukung-pengembangan-usaha-mikro-kecil-dan-menengah-2009
http://www.dpr.go.id/kajian/analisa-kebijakan-permodalan-dalam-mendukung-pengembangan-usaha-mikro-kecil-dan-menengah-2009
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1. Bagaimanakah pengelolaan Dana Bergulir Syariah di BMT Kota 

Yogyakarta ? 

2. Bagaimanakah  dampak Dana Bergulir Syariah di dalam kinerja keuangan 

BMT Kota Yogyakarta ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Tujuan Penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengelolaan Dana Bergulir Syariah di BMT Kota 

Yogyakarta ? 

b. Untuk mengetahui dampak Dana Bergulir Syariah di dalam kinerja 

keuangan BMT Kota Yogyakarta ? 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan tambahan kontribusi empiris mengenai permasalahan 

yang menjadi penghambat atau pendorong perkembangan DBS pada 

BMT penerima DBS. 

b. Sebagai sarana berpikir kritis dalam mengungkapkan ide-ide terkait 

dengan pengembangan sektor riil sehingga dapat membuka pola pikir 

masyarakat terhadap BMT serta bagi masyarakat pada umumnya dan 

Mahasiswa pada khususnya. 

c. Diharapkan kajian dapat digunakan sebagai salah satu referensi 

langkah pembuatan kebijakan pemerintah untuk iklim yang kondusif 

dalam upaya menggerakkan sektor lembaga keuangan syariah dan 

sektor riil (UKM) di Indonesia. 



7 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya, dimana hasil 

penelitian tersebut akan digunakan sebagai landasan dan pembanding dalam 

menganalisis variabel yang tampak dalam perkembangan pembiayaan dari 

Alokasi dana DBS pada BMT. Penelitian yang pertama adalah penelitian 

Donna dan Duddy Roesmara yang melakukan penelitian terhadap variabel-

variabel yang mempengaruhi pembiayaan pada perbankkan syariah di 

Indonesia. Variabel yang digunakan adalah permintaan dan penawaran dari 

sistem pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, dan istishna. 

Model yang digunakan untuk mengestimasi adalah regresi dengan satu 

persamaan yaitu ARCH dan Iterative Cochrane Orcutt Procedure atau 

simultaneous equation (SUR).
 4

 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dana pihak ketiga 

berpengaruh secara positif pada penawaran semua pembiayaan kecuali 

istishna pada penawaran yang diestimasi dengan model SUR. Dana pihak 

ketiga merupakan sumber utama untuk memberikan pembiayaan sehingga 

semakin besar dana pihak ketiga yang tersedia membuat bank syariah dapat 

lebih banyak menawarkan pembiayaan kepada nasabah. Modal per aset 

berpengaruh positif pada penawaran pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 

yaitu mudharabah dan musyarakah. Hasil tersebut menyarakan bahwa 

penawaran kredit secara positif dipengaruhi oleh modal per aset. 

 

                                                           
4

 Duddy Roesmara Donna dan Nurul Chotimah, Variabel-variabel Yang 

Mempengaruhi Pembiayaan Perbankan. Syariah di Indonesia ditinjau dari sisi penawaran, jurnal 

eksbisi vol 2 no 2 (Tahun 2008). 



8 

 

M. Mahbubi Ali melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengukur 

tingkat efisiensi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dengan mengambil studi 

kasus BMT MMU dan BMT UGT Sidogiri Pasuruan tingkat cabang dengan 

total sampel 50 cabang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Two Stage DEA. Tahap pertama mengukur tingkat efisiensi BMT MMU dan 

BMT UGT dengan menggunakan DEA. Tahap kedua menguji faktor-faktor 

internal dan eksternal, yang mempengaruhi tingkat efisiensi BMT MMU dan 

BMT UGT dengan menggunakan pendekatan Tobit. Hasil penghitungan DEA 

menunjukkan, efisiensi overall technical BMT MMU (0,84) dan BMT UGT 

(0,88) pada tahun 2008 masih kurang optimal. Penyebab utama inefisiensi 

untuk BMT MMU adalah penyaluran pembiayaan, sementara sumber utama 

inefisiensi BMT UGT adalah penghimpunan dana pihak ketiga yang kurang 

maksimal. Hasil pengolahan Tobit menunjukkan bahwa kekuatan modal dan 

ukuran BMT memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap efisiensi 

overall technical pada dua BMT. Sementara dari sisi eksternal, PDRB 

perkapita memiliki pengaruh negatif secara signifikan. Adapun pertumbuhan 

pengangguran, tingkat pendidikan, dan komitmen keberagamaan tidak 

berpengaruh secara signifikan.
 5

 

Burhanuddin melakukan studinya guna mengevaluasi program bantuan 

bergulir yang disalurkan melalui KSP/USP (Koperasi Simpan Pinjam/Usaha 

Simpan Pinjam) dengan pola PKPS-BBM, Agribisnis dan Syariah. Analisis 

Analisis dibatasi kepada aspek (a) kinerja mum berdasarkan Pedoman 

                                                           
5
 M. Mahbubi Ali, Analisis Efisiensi Baitul Maal Wat Tamwil Dengan Pendekatan 

Two Stage Data Envelopment Analysis (Studi Kasus Kantor Cabang BMT MMU Dan BMT UGT 

Sidogiri). TAZKIA Islamic Finance & Business Review Vol. 5 No.2 (Agustus–Desember 2010). 
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Klasifikasi Koperasi, dan (b) evaluasi Pengelolaan Pemanfaatan Dana Bergulir 

dengan metode before and after perguliran pada beberapa variabel dinamika 

seperti jumlah dana yang diterima dan disalurkan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil 

studi tersebut menyatakan bahwa program dana bergulir untuk pola Syariah, 

pinjaman dana umumnya dapat kembali. Penelitian tersebut juga menemukan 

bahwa bantuan dana telah dirasakan sebagai peluang untuk memperkuat 

modal usaha.
6
 

E. Kerangka Teoritik 

1. Pengelolaan Dana Bergulir Syariah di Kota Yogyakarta 

Dana bergulir syariah merupakan salah satu bentuk program dana 

bergulir dari pemerintah yang di implementasikan dengan sistem atau pola 

syariah. Pola syariah yang dimaksud adalah model pembiayaan yang 

berbasis perbankan syariah, dengan perhitungan bagi hasil (musyarakah 

dan mudharabah) sebagai imbalan jasa pemanfaatan dana perguliran. Cara 

pemanfaatan pola perguliran bantuan perkuatan tersebut diatur di dalam 

setiap kebijakan sesuai dengan tujuan. Tata cara atau persyaratan dana 

bergulir diatur dalam keputusan Menteri KUKM. Burhanuddin 

menyatakan bahwa komponen dalam struktur organisasi kelembagaan 

program dana bergulir saat ini adalah: 7
 

 

                                                           
6
 Burhanuddin, “Evaluasi Dana Bergulir Melalui KSP/USP Koperasi (Pola PKPS-

BBM, Agrobisnis Dan Syariah)”, dalam Jurnal Pengkajian Koperasi dan UKM No. 1 I/2006. 

 
7
 Ibid., 
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a. Lembaga sumberdana perguliran. 

b. Pelaksana dan penanggungjawab kegiatan dana bergulir. 

c. Bank pelaksana 

d. Fasilitator pendamping anggota koperasi/UKM penerima bantuan dana 

bergulir. 

e. KSPI USP Koperasi sebagai lembaga intermediasi yang menerima dan 

menyalurkan dana bergulir;  

f. Kelompok Kerja (Pokja) tingkat Provinsi dan tingkat Kabupaten/Kota 

yang berfungsi menetapkan peserta perguliran, mengawasi dan menilai 

kesehatan usaha KSP/USP Koperasi dan hal-hal teknis lainnya. 

Program dana bergulir dengan pola syariah mulai digulirkan sejak 

tahun 2003 pemerintah menggulirkan yang ditujukan khusus untuk 

pengusaha mikro melaui kegiatan usaha berbasis pola syariah serta 

memperkuat peran dan posisi KJKSI UJKAS (Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah Usaha Jasa Keuangan Syariah) sebagai instrumen pemberdayaan 

usaha mikro. Sumber dana program dana bergulir yang dikembangkan 

Kementerian KUKM ada dua yaitu dari Kompensasi Subsidi Bahan Bakar 

Minyak (PKPS-BBM) dan Dana Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). 

Pokok masalah dalam program dana bergulir dalam penelitian ini 

adalah sejauh mana pengelolaan dana bergulir yang digulirkan dengan 

pola syariah mampu terserap oleh masyarakat usaha kecil dan menengah. 

Burhanuddin menyatakan bahwa tujuan program dana bergulir ini 
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terhimpun  adalah untuk memberdayakan masyarakat dengan ketentuan 

seperti berikut: 8 

a. Aktivitas dan meningkatkan pendapatan UMKM  melalui pelayanan 

simpan pinjam. 

b. Meningkatkan kemampuan dan jangkauan layanan KSP/USP Koperasi, 

di sektor agribisnis. 

c. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia pengelola KSP. 

d. Meningkatkan akses anggota dan calon anggota untuk memperoleh 

pelayanan pinjaman dari KSP/USP Koperasi. 

e. Khusus bagi KSPI USP Koperasi Syariah adalah memberdayakan 

UMKM melalui kegiatan usaha yang berbasis Syariah. Melalui program 

ini, keberadaan KSP/USP Koperasi diharapkan lebih bermanfaat bagi 

anggotanya dan sekaligus memperkokoh kepercayaan masyarakat 

terhadap koperasi. 

Tujuan dana bergulir syariah di atas telah ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI No. 

10/Per/M.KUKM/VI/2006 tentang Petunjuk Teknis Program Pembiayaan 

Produktif Koperasi dan Usaha Mikro (P3KUM) pola syariah. P3KUM ini 

tidak lain adalah dana bergulir. Kemudian penyaluran dana bergulir 

syariah dilakukan bekerjasama dengan bank pelaksana seperti Bank 

Muamalat dan Bank Syariah Mandiri. Kerja sama ini dilaksanakan dengan 

                                                           
8
 Burhanuddin, “Evaluasi Dana Bergulir Melalui KSP/USP Koperasi (Pola PKPS-

BBM, Agrobisnis Dan Syariah)”, dalam Jurnal Pengkajian Koperasi dan UKM No. 1 I/2006. 
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dasar akad mudharabah, musyarakah atau piutang murabahah antara bank 

pelaksana dengan KJKS/UJKS yang bersangkutan.9 

Akad yang digunakan dalam pembiayaan dana bergulir untuk 

KJKS koperasi adalah musyarakah dan mudharabah. Pihak LPDB 

bekerjasama dengan pihak KJKS dengan sistem bagi hasil, di mana 

persentase pembagian keuntungan ditentukan di awal akad. Pihak KJKS 

sebagai pengelola dana harus bisa menggulirkan dana tersebut kepada 

koperasi primer yang kemudian disalurkan kembali kepada UMKM 

sehingga dana tersebut bisa berkembang dan mendapat keuntungan. 

Bank pelaksana Dana Bergulir Syariah (DBS) ditetapkan oleh 

Menteri Negara Koperasi dan UKM yang operasionalisasinya dapat 

dilakukan oleh kantor cabang. Bank pelaksana diprioritaskan kepada Bank 

Umum dengan pola syariah dan memiliki cabang di daerah. Bank DBS 

bertanggung jawab terhadap proses penyaluran dana dan pengawasannya 

sesuai dengan spesifikasi tugas yang telah ditetapkan. Selain itu juga 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan dana yang ditempatkan pada 

banknya selama kegiatan program berlangsung baik yang berasal dari dana 

awal yang ditempatkan pemerintah maupun dana-dana simpanan milik 

KJKS/UJKS penerima.untuk itu bank pelaksana juga bertanggung jawab 

terhadap akurasi data hasil pengawasan dan monitoring. Oleh karenanya, 

peran LPDB-KUMKM sebagai Badan Layanan Umum (BLU) 

                                                           
9
 Euis Amalia, “Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam: Penguatan Peran LKM 

dan UKM di Indonesia”,(Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 265. 
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Kementerian Negara Koperasi dan UKM harus bisa menjadi solusi untuk 

masalah klasik mengenai permodalan koperasi dan usaha kecil menengah. 

Kesimpulannya, secara umum program dana bergulir ini bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat UKM, meningkatkan 

volume usaha koperasi, meningkatkan penyerapan tenaga kerja, 

meningkatkan semangat berkoperasi, meningkatkan anggota dan 

pendapatan anggota. Namun berdasarkan fakta di lapangan terdapat 

beberapa hal yang patut dibahas secara lebih rinci seperti tentang 

efektifitas dalam pengelolaan dana bergulir syariah. 

Efektivitas dalam pengelolaan dana bergulir syariah terdiri dari 

aspek-aspek pemantauan, evaluasi dan pelaporan dalam aplikasi program 

dana bantuan bergulir, terutama sejak saat dana dialokasikan/ dicairkan 

kepada penerima manfaat program. Kemudian efektivitas pengendalian 

dan pengambilan tindakan oleh pemberi dana dalam menerapkan sanksi 

akibat penyimpangan yang terjadi, karena seringkali terdapat hasil 

pengelolaan KSP/USP Koperasi atau BMT yang kurang berhasil. 

Efektivitas fungsi pendampingan, bagi KSP/USP Koperasi, anggota 

koperasi/UKM penerima manfaat bantuan dana bergulir. Dalam hal ini 

termasuk aspek pengendalian, pengawasan dan evaluasi operasional pada 

saat proses perguliran dilaksanakan. 

2. Kinerja keuangan  

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 
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maupun penyaluran dana. Penilaian kinerja keuangan koperasi dapat 

dilihat dari aspek finansial yang dilakukan melalui analisis terhadap 

laporan keuangan koperasi. Analisis rasio keuangan merupakan dasar 

untuk menilai dan menganalisis prestasi operasi koperasi. Analisis rasio 

keuangan juga menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara 

suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lainnya, dan memberikan 

gambaran tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu 

koperasi.
10

 

Mengelola sebuah operasi koperasi secara efektif dan efisian 

melalui penetapan sasaran yang akan dicapai dimasa yang akan datang 

atau biasa disebut proses planning. Pada tahap planning hal tersebut 

merupakan sebuah penentuan dalam memutuskan sebuah koperasi untuk 

menambah modal melalui hutang atau pinjaman dan lain-lain dalam 

jangka panjang.  

Dana bergulir syariah merupakan sebuah pinjaman lunak yang 

bertujuan untuk membantu menambah modal koperasi atau BMT dan 

kemudian disalurkan kepada masyarakat sebagai pelaku usaha dengan 

kriteria seperti yang telah ditentukan oleh pemerintah sebagai pemberi 

modal melalui kementrian KUKM. 

Perjalanan penerima dana bergulir syariah dalam menggunakan 

pinjaman lunak tersebut disyaratkan untuk selalu dilaporkan pada pihak 

terkait dalam bentuk RAT atau laporan keuangan lainnya sesuai kebutuhan 
                                                           

10
 Sutrisno,“Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi”, (Jakarta : Ekonisia 

Kampus Fakultas Ekonomi UII Jakarta, 2009), hlm. 53. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai dampak 

dana bergulir syariah pada kinerja Baitul Maal Tamwil (BMT) studi kasus : 

BMT penerima dana bergulir syariah Kota Yogyakarta. Maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut.  

Proses pengelolaan dana bergulir pada BMT-BMT penerima dana 

bergulir syariah di kota yogyakarta telah berjalan dengan sesuai dengan 

kriteria-kriteria yang ditentukan oleh Kementrian Koperasi dan UKM. Hal 

tersebut dapat dilihat dalam pemberian pembiayaan kepada masyarakat yang 

membutuhkan melalui bentuk pembiayaan produktif seperti pembiayaan 

dengan akad mudharabah dan musyarakah (modal kerja dan investasi). 

Keberadaan pengawas dana bergulir syariah (Microfin) sebagai salah satu 

kunci masih berjalannya dana bergulir syariah hingga saat ini meskipun 

permasalahan kredit macet masih menemui kendala dalam proses 

penyelesaiannya. Pengawas sangat berperan sebagai pihak yang menjaga 

dana bergulir kembali kepada pemerintah dan digulirkan kepada pihak lain 

setelahnya. Disisi yang lain peran pemerintah kota Yogyakarta melalui 

Disperindagkoptan kota Yogyakarta dalam memonitoring proses pembayaran 

yang selalu terpantau setiap bulannya, telah membuat banyak pihak untuk 

mendorong dana bergulir syariah menjadi manfaat bagi masyarakat di kota 
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Yogyakarta baik dari masyarakat, UKM, BMT penerima dana bergulir dan 

pemerintah. 

Manfaat lain yang dirasakan oleh BMT dapat diukur melalui kinerja 

keuangannya. Kinerja keuangan dapat dilihat dari sisi keamanan dana yang 

dihimpun melalui pengukuran rasio likuiditas dan solvabilitas. Kemudian 

kinerja keuangan dalam hal penyaluran dana melalui rasio rentabilitas. 

Meskipun jumlah dana bergulir syariah yang tidak terlalu besar jika 

dibandingkan dengan total aset masing-masing BMT penerima dana bergulir. 

Namun dapat dipastikan manfaat dana bergulir syariah telah berdampak pada 

peningkatan keuntungan BMT dan jumlah anggota karena bersumber dari 

dana bergulir syariah yang murah. Dana bergulir yang murah membuat 

keuntungan BMT penerima dana bergulir syariah semakin tinggi karena 

keuntungan yang didapatkan dari dana tersebut lebih tinggi daripada dana 

yang bersumber dari pihak lain. Namun dampak dana bergulir syariah bagi 

BMT memang memiliki kontribusi yang lebih kecil dan kecenderungan yang 

berbeda apabila dibandingkan dengan sumber dana lain. Karena dana bergulir 

syariah menunjukan kontribusi yang menurun, hal ini disebabkan oleh jumlah 

dana bergulir yang tetap sedangkan sumber dana lain terus meningkat (seperti 

modal dan DPK).  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut :  
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1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masalah yang terjadi dalam 

pengelolaan dana bergulir syariah terletak pada sisi amanah. Amanah yang 

dimaksud adalah tentang bagaimana dana bergulir syariah menjadi dana 

produktif melalui pembiayaan mudharabah dan musyarakah hingga 

kembalinya dan bergulir kepada pemerintah selaku pemilik dana bergulir. 

Oleh karena itu perlu adanya pengawasan dalam bentuk audit oleh dinas 

terkait dalam proses penggunaan dana bergulir syariah di lapangan. Selain 

itu dilakukan audit awal yang berfungsi untuk menghindari terjadinya 

kebangkrutan terutama anggota UKM dan BMT yang menerima dana 

bergulir syariah melalui data keuangan internal sebelum diputuskan 

menerima dana bergulir syariah. 

2. Bagi peneliti lain, yang ingin mengambil permasalahan tentang  dampak 

dana bergulir syariah pada kinerja Baitul Maal wa Tamwil, perlu disadari 

bahwa penelitian dengan metode kualitatif/cara wawancara, tergantung 

peneliti dan subyek yang diwawancarai dimana terdapat kemungkinan 

benar ataupun salah sehingga mampu mempengaruhi keabsahan hasil 

penelitian. Namun demikian, penelitian ini telah dioptimalkan untuk hasil 

yang sesuai dengan kenyataan di lapangan. Sekiranya banyak kekurangan 

dari penelitian ini, diharapkan ada penelitian lanjutan yang membahas 

tentang program dana bergulir syariah, baik dari data keuangan, 

kefahaman atau lainnya yang lebih mendalam. Sehingga program dana 

bergulir syariah dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
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KJKS BMT BANGUN RAKYAT SEJAHTERA
Jl.Timoho il, Gang Deirnra Nc 2 Yog;vai<aria 55155

NERACA
KJKS BMT BANGUN RAKYAT SEJAHTERA

Sabtu, 31 Desember2)11 Neraca: BMT BRS

AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH

AKTIVA I 4.008.821 .080.63 KEWAJIBAN 13.071.252.692,98

Aktiva Lancar 13.338.197.756,63 Simpanan Wadi'ah 6.195.892.525,98

Kas 404.181.948,38 Simoanan Wadi'ah 6.195.892.525,98

Kas Teller 4A4.181.948,38 lnvestasi Tidak Terikat 4.570.650.000.00

Simpanan di Bank 1 .487.564.338.00 Simpanan Berjangka (Tajaka) 4.570.650.000,00

Simpanan Mandiri 79.086.151 ,00 Tajaka 1 Bulan 15.000.000,00

Simpanan BCA 45.815.033,00 Tajaka 3 Bulan 352.000.000,00

Simpanan BMI/814 31 .149 .27 5 ,00 Tajaka 6 Bulan 487.000.000.00

Simpanan BTN 112.279.342,00 Tajaka 12 Bulan 3.716.650.000.00

Simpanan BPD 3.642.602,00 Pembiayaan yg diterima 300.000.000,00

Simpanan BPR KS 8.558 123,00 Pby dari non Bank 300.000.000.00

Simpanan di BNI Syari'ah 45.596 132,00 BMT AL IKHLAS 100.000.000,00

Simpanan di BRI Syari'ah 12.507.551 ,00 BMT ASSALAM 200.000.000,00

BPRS 262.300.539,00 Kewajiban Jangka Panjang 1.973.797.480,00

Giro BNI 6.157.270,00 Hutang 1.725.464.149,00

Simpanan Mandiri Syariah 87 189 263,00 BTN3 208.333.331,00

BRI KP 3.732.729,00 HUTANG PNM (GTZ) 242.424.245,00

deposito BDS 150.000.000,00 Hutang BNI 3 28.333.340,00

deposito BSM 300 000.000,00 Hutang BSM (KUR) 579.706.565,00

Giro BSM 219.550.328,00 Hutang PNM (SPU) 374.999.999.00

Deposito BSM 2 120.000 000,00 Hutang BSM z 500.000.000.00

Simpanan di BMT Lain 15s.362.981,00 Dana Bergulir Syariah 40.000.000,00

PT ( Penyertaan Puskopsyah ) 5.000.000,00 Rupa-Rupa Passiva 30.912.687,00

SP dan SW Puskopsyah 6 625 000,00 Dana-Dana 30.912.687,00

BMT Amanah 1.730.000,00 Dana Pendidikan 21.863.896,00

Deposito Pulsa 5.000.000,00 Dana Sosial 9.048.791.00

BMT Azzam 1 15.000,00 MODAL 937.568.387.65

BMT Prosumen 20.167.729,00 Modal Sendiri 405.008.500,00

BMT lhsan Mulia 10.725 252.00 Simoanan Pokok Pendiri 349.346.000,00

Deposito di BMT Al lkhlas 50.000.000,00 Simpanan Pokok 37.430.667,00

KOSINDO 1 1.000.000,00 Simpanan Wajib 18.231.833,00

deposito bmt artha mandiri 25.000.000,00 Cadangan 159.809.121,00

Deposito BMT Bening Suci 20.000.000,00 Cadangan Liquiditas 159.809.121 ,00

Piutang 7 .626.793.245,00 SHU 372.750.766.65

Piutang Murobahah (MBA) 4 875 558.410,00 SHU Tahun Lalu 16 038.124.20

Pend. Marjin MBA yg ditangguhkan 2 678 596.674,00 SHU Tahun Berjalan 356.712.642,45

Piutang Ba'iu Bitsaman Ajil (BBA) 72.638.161 ,00

Pembiayaan 1.498.010.981.00

Pembiayaan Mudharabah (MDA) 13.208.000,00

Pembiayaan Musyarakah (MSA) 1 17.258.099,00

Pembiayaan Hiwalah (HWA) 242 313 551.00

Pembiayaan Kafalah (KFA) 1.031 .556,00

Pembiayaan ljarah 1.124 199.775,00

Pinjaman Qordul Hasan 2.199.882.500,25

Penyisihan Pembiayaan Anggota -. (33.598.237,00)

Aktiva Tetap dan lnventaris s03.657.021,00

Nilai Perolehan 733.732.800,00

Gedung/ Bangunan 442.838.850,00



PASSIVA

Kendaraan 182.480.000.00

Peralatan Kantor 108.413.950,00

Akumulasi Penyusutan (230.065.779,00)

Akum peny. Gedung/ Bangunan -/- (10e 300.000,0Q)

Akum peny. Kendaraan -/ (41 150.000,00)

Akum peny. Peralatan Kantor -/- (79.615.779,00)

Rupa - Rupa Aktiva 63.480.303.00

Biaya dibayar dimuka (BDD) 63.480.303,00

Biaya dibayar dimuka 63.480.303.00

KPRS 103.476"000,00

TOTAL AKTIVA 14.008.821.080,63 TOTAL PASSIVA 14.008.821.080,63

Yogyakarta, 19 Agustus 2014

Dibuat Diperiksa Mengetahui

Dicetak tanggal 19/08/2014 05:1 1:35



KJKS BMT BANGUN RAKYAT SEJAHTERA
JI Trmono il, Gang Oei:,.na No.2 Yogyakarta 55165

NERACA
KJKS BMT BANGUN RAKYAT SEJAHTERA

Senin, 31 Desember2012 Neraca: BMT BRS

JUMLAH

AKTIVA 20.321.213.926,63 KEWAJIBAN 18.319.844.740,70
Aktiva Lancar 19.689.812.602.63 Simpanan Wadi'ah 9.65s.333.297,70

Kas 219.061.157,38 Simoanan Wadi'ah 9.655.333.297,70
Kas Teller 219.061.157.38 Investasi Tidak Terikat 6.476.5s0.000,00

Simpanan di Bank 1.361.147.768,00 Simpanan Berjangka (Tajaka) 6.476.550.000,00
S mpanan Mandiri 94.736.823,00 Tajaka 1 Bulan 225.000.000,00
Simpanan BCA 50.162.112.00 Tajaka 3 Bulan 387.800.000,00
Simpanan BMI/814 - 10.310.603,00 Tajaka 6 Bulan 484.000.000,00
Simpanan BTN 42.802.262,00 Tajaka 12 Bulan 5.379.750.000,00
Simpanan BPD 59.346.740.00 Pembiayaan yg diterima 200.000.000.00
Simpanan BPR KS 4.525.282.00 Pby dari non Bank 200.000.000.00
Simpanan di BNI Syari'ah 12.159.708.00 BMT ASSALAM 100.000.000,00
Simpanan di BRI Syari'ah 2.542.025.00 APBD 100.000.000,00
BPRS 271.407.339,00 Kewajiban Jangka Panjang 1.987.961.443,00
Giro BNI 6J57.270,00 Hutang 1.947.961.443,00
Simpanan Mandiri Syariah 46.900.902,00 Hutalg di Bank BTN 833.333.338.00
BRI KP 4.934.958,00 HUTANG PNM (GTZ) 60.606.065,00
deposito BDS 150.000.000.00 Hutang BNl3 8.333.347,00
deposito BSM 300.000.000.00 Hutang BSM (KUR) 256.477.485,00
Giro BSM 114.033.771,00 Hutang PNM (SPU) 208.332.998,00
Deposito BSM 2 120.000.000,00 Hutang BSM 2 355.921 .452.00
Bank Permata syariah 686 (BRS) 8.325.081.00 Hutang BSM 3 224.956.758,00
Bank Permata 166 30.802.892.00 Dana Bergulir Syariah I 40.000.000,00
BPD 2 2.000.000,00 MODAL 2.001 .369.1 85,93
PERMATA 732 (SMPIT) 15.000.000,00 Modal Sendiri 563.514.500,00
Bank Permata 740lSMAIT 15.000.000,00 Simpanan Pokok Pendirr 499.146.000,00

Simpanan di BMT Lain 78.939.981,00 Simpanan Pokok 43.545.667,00
BMT Assalam 87.000,00 Simpanan Wajib 20.822.833,O0
PT ( Penyertaan Puskopsyah ) 5.000.000,00 Modal.Penvertaan 750.000 000,00
SP dan SW Puskopsyah 6.865.000,00 Cadangan 234.539.660.00
BMT Amanah 1.730.000,00 Cadangan Liquiditas 234.539.660,00
Deposito Pulsa 5.000.000,00 SHU 453.315.025,93
BMT Azzam 1 15.000,00 SHU Tahun Lalu 11.737 .614,65
BMT Prosumen 20.167.729,00 SHU Tahun Berjalan 441.577 411.28
BMT lhsan Mulia 725.252.00

KOSINDO 11.000.000,00

deposito bmt artha mandiri 25.000.000,00

BMT ALIKHLAS 1.500.000,00

bmt artha mandiri -' 1.750.000,00

Piutang 10.740.405.023,00

Piutang Murobahah (MBA) 6.235.148.185,00

Pend. Marjin MBA yg ditangguhkan 4.460.615.670.00

Piutang Ba'iu Bitsaman Ajil (BBA) 44.642.168,00

Pembiayaan 3.558.702.679.00

Pembiayaan Mudharabah (MnA) * 1 .685.1 00.000.00
Pembiayaan Musyarakah (MSA) 207.344.999,00
Pembiayaan Hiwalah (HWA) 1 18.266.051,00

Pembiayaan Kafalah (KFA) 713.556,00



Pembiayaan iiarah

Pinjaman Qordul itasan

547 278 fr73,44

3 788 653.231,25

Penyisihan Pembiayaan Anggota (57.098.237,00)

463.258.021.00Aktiva Tetap dan Inventaris

Gedung/ Bangunan

K""d"r"*

750.573.800,00

446.074.850,00

182.480.000,00

Peralatan Kantor

Akumulasi Penyusuta.n

122.018.950,00

i287.31s.779,00)
Akum peny. Gedung/ Bangunan -/- i125.800.000,00)

Akum peny. Kendaraan -/-

Akum peny. Peralatan Kantor -f (97.865.779,00)

88.659.803,00

Biaya dibayar dimuka (BDD)

88.659.803,00Biaya dibayar dimuka

79.483 500,00

TOTAL AKTIVA 20.32',1.213.926.63 TOTAL PASSIVA 20.321.213.926,63

Yogyakarta, 19 Agustus 2014

Dibuat Diperiksa Mengetahui

Dicetak lanooal 19/08/201 4 05:'1 0:42



KJKS BMT BANGUN RAKYAT SEJAHTERA

Jl Timoho ll. Gang Delima No 2 Yogyakarta 55'165

NERACA
KJKS BMT BANGUN RAKYAT SEJAHTERA

Selasa, 31 Desembet 2013 Neraca: BMT BRS

PASSIVA JUMLAH
AKTIVA JUMLAH

KEWAJIBAN 18.764.094.103J2
AKTIVA 21.086.850.113,81

20.261.171.389,81 Simpanan Wadi'ah 8.526.608.1 13,72
Aktiva Lancar

169.711.278,56 Simpanan Wadi'ah u.3zo.ouo. I l.),
Kas

169.711.278,56 lnvastasi Tidak Terikat b.4u1 . I 9U.UUU,uv
Kas leller

6.401 .750.000,00
2.184.523.027,00

25.000.000,00
26.304.776,00 Taiaka 1 Bulan

SrmPanan lvlanull

Simpanan BCA
359.000.000,00

69.727 .757,00 Taiaka 3 Bulan
173.000.000,00

357.1 68.931 ,00 Taiaka 6 Bulan
5.844.750.000,00

59.304.546,00 Taiaka 12 Bulan
932.260.419,00

44.519.281,O0 Pembiavaan vq diterima
865.594.019,00

508.596,00 Pbv dari Bank
865.594.019,00

Simpanan di BNI SYari'ah 298.886.640,00 Pbv dari BMI

Simoanan di BRI Svari'ah 569.421,00 Pby dari non BanK

159.172.140,OO APBD oo.ooo.'+uu,

2.903.475.571,O06.157.270.00 Kewaiiban Janqka PanJang
2.883.475.571,00- 77.091.953,00 Hutano

137.777.780,00
13.298.224,04

500.000.014,00
50.000.000,00 Hutano di Bank ts | N

1 .291.666,670,00
180.000.000,00 Hutanq di BTN 2

954.031.107,00
Giro BSM 116.187.321,00 Hutanq BSM (KUK)

20.o00.000,00
Deposito BSM 2 120.000.000,00 Dana Bergultr SYarlan

238.275.538,00 MODAL 2.322.7s6.010,09

763.429.s00,00
31.986.696,00 Modal Sendiri

691.546.000,00
BPD 2 2.181 .954,00 Simpanan Pokok Penolrl

48.555.667,00
PERMATA 732 (SMPIT) 23.866.526,00 StmPanan HoKoK

23.327.833,00
Bank Permata 740/5MAIT 12.312.952,00 Simpanan wa.1to

210.969.267,00 Modal Penvertaan 925.000 000,00

298.471.225,0025.917.302.00 Cadanoan
298.471.225,00

Bukopin SYariah 60.015.431,00 Cadanoan Liquldltas
335.855.285,09

BPD 3 dbs
i 100.505,00

nfi4s^ru,oo
SHU

SHU Tahun Lalu 18.547.552,93
s,t!3l91.,='"

BMT Assalam
317.307.732,16

87.000,00 SHU Tahun BerJalan

pr 1 Ptrnvertaan PuskoPsvah ) 5.000.000,00

SP dan SW PuskoPsYah 6.865.000,00

1.730.000,00BMT Amanah

Deposito Pulsa 5.000.000,00

BMT Azzam 1 15.000,00

R[\IT Prnsumen 167.729,00

BMT lhsan Mulia 725.252,00

llenosilo di BMT Al lkhlas 50.000.000,00

11.000.000,00KOSINDO
25.000.000,00oeposli0

BMT ALIKHLAS 3.660.000.00

bmt artha mandiri

Pilrfano

3.400.000,00

11.726.563.792,00

5.387.880.308,00
- 6.208.328.648,00Heno. lvlaljltl lvlD/-\ yv wrtorrvvul

Piutang Ba'iu Bitsaman Ajil (BBA) 130.354.836,00



JUMLAH

Pembiayaan

Pembiayaan ljarah

2.834.391.829,00

Pembiayaan Mudharabah (MDA) 253 800 000,00

Pembiayaan Musyarakah (MSA) 428 588 000 00

Pembiayaan Hiwalah (HWA) 382 565 6C0,00

Pembiayaan Kafalah (KFA)

1.769 032.673,00

Pinjaman Qordul Hasan 3.3C7 .282.054.25

Penyisihan Pembiayaan Anggota

Aktiva Tetap ddn lnventaris

(74.050.572,00)

598.577.221,00

886.108.000.00

464 119.050,00

Peralatan Kantor 192.938.950,00

Akumulasi Penyusutan (287.530.779,00)

Akum peny. Gedung/ Bangunan -/- (144.300.000,00)

Akum peny. Kendaraan -/- (25 650 000,00)

Akum peny. Peralatan Kantor -f (1 17.580.779,00)

164.610.503,00

Biaya dibayar dimuka (BDD) 164.610.503,00

Biaya dibayar dimuka 164.610.503,00

62.491.000,00

TOTAL AKTIVA 21.086.850.1 13.81 TOTAL PASSIVA 21.086.850.113.81

Yogyakarta, 19 Agustus 2014

Dibuat Diperiksa Mengetahui

Dicetak tanggal 13 1081201 4 05:09.23
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Yosyak rta,2a Februari 2Ol4

I{EMCA KOHSOUDASI
PER DESEMEER 2012 DAT{ D€SEMEER 2014

K'KS BMT BERINGHARJO

DES€M8ER 2012

r,043.722,900

7,844.998,921

12.121

917,011,L91

3,150,976,505

7,573,0f7,526

302.677.183

114,510,000

Penilaian Kembali Aktiva TetAp

I

trnal"Jr
s.-;F;

t2 PENGURUS K.'KS AMT AERIIITGHAPJO



Aktiva Lancar = Kas + Setara Kas + Piutang + Pembiayaan + Piutang Lain    

(-Penyisihan Piutang/Pembiayaan) + Penyertaan Investasi.  

Hutang lancar/DPK = Simpanan Sukarela + Rupa-Rupa Pasiva + Investasi Tidak Terikat. 

Total Aktiva = Aktiva Lancar + Aktiva Tetap Berwujud + Aktiva lain-lain. Atau Total Aktiva = 

Kewajiban Lancar + Kewajiban Jangka Panjang + Modal.
 
 

 

Tabel 3.2. Perbandingan Aktiva Lancar, DPK dan Total Aktiva 

No BMT Tahun Aktiva lancar 

Hutang 

lancar/DPK Total aktiva 

1 

BMT 

Puskopsyah 2011 
2.010.721.798 829.374.670 2.060.452.999 

    2012 
2.611.143.791 1.034.720.255 2.633.065.251 

    2013 
6.314.610.633 1.708.832.828 6.335.171.524 

2 BMT BRS 2011 
13.338.197.756 11.097.455.212 14.008.821.080 

    2012 
19.689.812.602 16.331.883.297 20.321.213.926 

    2013 
20.261.171.389 15.860.618.532 21.086.850.113 

3 

BMT 

Beringharjo 2011 
48.654.378.954 39.543.034.471 52.556.516.284 

    2012 
68.545.758.015 52.315.202.486 73.556.358.539 

    2013 
73.402.983.653 66.780.972.247 81.154.958.490 

 

Total Hutang = Kewajiban Lancar + Kewajiban Jangka Panjang. SHU = Total Pasiva – Total 

Modal – Total Kewajiban.  

Hutang Jangka Panjang = Total Hutang - Kewajiban Lancar. 

 

 

 



 Tabel 3.3. Perbandingan Total Hutang, SHU dan Hutang jangka panjang 

 

Rasio likuiditas = aktiva lancar / hutang lancar. 

Rasio solvabilitas = total aktiva / total hutang. 

Rasio rentabilitas = sisa hasil usaha / total aktiva. 

Tabel 3.4. Tabel Rasio dan DBS 

No BMT Tahun Likuiditas Solvabilitas Rentabilitas DBS 

1 BMT Puskopsyah 2011 
242.44 136.10 1.50 100.000.000 

    2012 
252.35 131.37 1.00 100.000.000 

    2013 
369.53 120.28 1.03 100.000.000 

2 BMT BRS 2011 
120.19 107.17 2.66 50.000.000 

    2012 
120.56 110.92 2.23 50.000.000 

    2013 
127.75 112.38 1.59 50.000.000 

3 BMT Beringharjo 2011 
123.04 107.37 0.43 1.000.000.000 

    2012 
131.02 109.64 0.39 1.000.000.000 

    2013 
109.92 108.35 0.43 1.000.000.000 

 

 

 

 

No BMT Tahun Total hutang SHU H.J Panjang 

1 BMT Puskopsyah 2011 1.513.957.770 30.917.761 684.583.100 

    2012 2.004.303.088 26.331.831 969.582.833 

    2013 5.267.165.112 65.156.777 3.558.332.284 

2 BMT BRS 2011 
13.071.252.692 

372.750.766 1.973.797.480 

    2012 
18.319.844.740 

453.315.025 1.987.961.443 

    2013 
18.764.094.103 

335.855.285 2.903.475.571 

3 BMT Beringharjo 2011 48.950.238.326 223.563.771 9.407.203.855 

    2012 67.089.571.615 290.427.614 14.774.369.129 

    2013 74.898.023.867 347.291.866 8.117.051.620 



Sisa pasiva = Total aktiva-DBS-DPK 

Dana bergulir syariah = data microfin 

DPK =  hutang lancar 

Tabel 3.5. Tabel Kontribusi Sisa Pasiva,  

 DBS dan DPK terhadap Sisa Hasil Usaha 

 

 

 

 

No BMT 

%SP %DBS %DPK 

K.SISA 

PASIVA K.DBS K.DPK 

1 

BMT 

Puskopsyah 
54.89 4.85 40.25 

        

1,131,078,329  

         

100,000,000  

           

829,374,670  

 

  
56.90 3.80 39.30 

        

1,498,344,996  

         

100,000,000  

        

1,034,720,255  

 

  
71.45 1.58 26.97 

        

4,526,338,696  

         

100,000,000  

        

1,708,832,828  

2 

BMT BRS 
20.43 0.36 79.22 

        

2,861,365,868  

           

50,000,000  

       

11,097,455,212  

 

  
19.39 0.25 80.37 

        

3,939,330,629  

           

50,000,000  

       

16,331,883,297  

 

  
24.55 0.24 75.22 

        

5,176,231,581  

           

50,000,000  

       

15,860,618,532  

3 
BMT 

Beringharjo 
22.86 1.90 75.24 

       

12,013,481,813  

      

1,000,000,000  

       

39,543,034,471  

  

27.52 1.36 71.12 

       

20,241,156,053  

      

1,000,000,000  

       

52,315,202,486  

  

16.48 1.23 82.29 

       

13,373,986,243  

      

1,000,000,000  

       

66,780,972,247  



Lampiran 1 

WAWANCARA 
 

Wawancara 1 

Nama   : Bapak Ahkmad Basuni 

Jabatan : Pimpinan Microfin area Yogyakarta 

Tanggal  : 11 Juli 2014 

Pukul   : 09 : 00 WIB,  

Tempat  : Kantor Microfin Yogyakarta 

Wawancara ini dilakukan secara rekaman tape recorder dan dipaparkan secara 

tertulis: 
 

 Q : Apakah pokok masalah yang terdapat dalam pengelolaan DBS di 

BMT ? 

 

 A : Sejauh ini permasalahan yang ada mengenai dana bergulir syariah 

adalah jumlah BMT penerima dana bergulir syariah yang tinggal 10 

BMT di kota Yogyakarta. Pada awalnya penerima dana bergulir 

syariah berjumlah 20-an BMT di kota Yogyakarta. namun terdapat 

kurang lebih separuh penerima dana bergulir syariah yang tutup atau 

bangkrut. 

 

 Q : Apakah DBS dapat meningkatkan kinerja keuangan BMT terutama 

margin keuntungan (profit) ? 

 

 A : Dana bergulir syariah bertujuan untuk membantu BMT dalam 

permodalan dengan tingkat pengembalian 0,6 % dari pokok per 

bulan. Sedangkan  BMT akan menjual kembali ke masyarakat 

dengan kisaran kurang lebih 1,75-2% per bulan. Hal tersebut 

menyebabkan kinerja keuangan akan bertambah bahkan profit dari 

dana bergulir syariah akan lebih tinggi ketimbang produk lainnya. 

 

 Q : Apakah DBS dapat meningkatkan jumlah anggota BMT terutama 

anggota untuk produk pembiayaan ? 
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Lampiran 1 

 

 A : jika dana pembiayaan bertambah maka jumlah anggota pun akan 

bertambah. Karena BMT akan lebih mudah menjual produknya dengan 

tingkat pengembalian yan bervariasi karena dana bergulir syariah adalah 

dana yang sangat murah dan terjangkau.  

 

 

 Q : Bagaimanakah pengelolaan DBS di BMT (dicampur atau 

dipisahkan) ? 

 

 

 A :  bagi kebanyakan BMT, sejak awal diterimanya dana bergulir 

syariah maka akan segera dicampur dengan pinjaman dari pihak lain 

namun di sisi pelaporan bulanan hingga tahunan maka dana bergulir 

syariah akan dilaporkan sisa pinjamannya dalam laporan keuangan 

mereka dan nantinya akan diperiksa oleh microfin sebagai pengawas 

BMT-BMT yang sudah disetujui pemerintah. 

 

 Q : Apakah margin keuntungan DBS lebih rendah/lebih tinggi daripada 

produk lainnya ? 
 

 A : Dana bergulir syariah itu sangat terjangkau sehingga sangat 

menguntungkan bagi BMT dan margin keuntungan nya rata-rata lebih  

tinggi dari pembiayaan lain yang bersumber dari dana pihak ketiga. 

 

 

 Q : Berapa besar porsi bagi hasil antara BMT dengan Microfin 

(Pengawas DBS) ? 

 

 

  A :  Rata-rata untuk porsi bagi hasil antara BMT dengan Microfin 

(Pengawas DBS) adalah sebesar 60%-40%. Jadi 60% keuntungan DBS 

untuk BMT penerima DBS dan 40% untuk Microfin sebagai pengawas 

dana bergukir syariah dan ini sudah ditetapkan. 

 

 

 Q : Bagaimanakah solusi dana bergulir syariah yang bermasalah ? 

 

 

  A :  akan dibuatkan berita acara kepada BMT yang bangkrut dan 

meminta pertanggungjawaban pengurus. Apabila tdiak mendapat hasil 
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Lampiran 1 

maka terhenti pada pembuatan berita acara dan dilaporkan kepada 

Kementerian Negara Koperasi dan UKM.  

 



Lampiran 2 

WAWANCARA 
 

Wawancara 2 

Nama   : Bapak Nasrudin 

Jabatan : Manajer  

Tanggal  : 11 Juli 2014 

Pukul   : 11 : 00 WIB,  

Tempat  : Kantor Puskopsyah 

Wawancara ini dilakukan secara rekaman tape recorder dan dipaparkan secara 

tertulis: 
 

 Q : Apakah pokok masalah yang terdapat dalam pengelolaan 

DBS di BMT ? 

 

 A : permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan dana bergulir 

syariah di dalam puskopsyah yang pertama kebetulan karena 

segmen anggota kita adalah lembaga keuangan  dan bukan 

perorangan. Selain itu lembaga yang menjadi anggota kami juga 

sudah tidak ada atau sudah kolaps. Kemudian hingga saat ini 

pihak fasilitator pemerintah dalam hal ini microfin belum bisa 

memberikan jawaban jawaban pasti akan solusi dari 

permasalahan ini. Apakah DBS itu harus dikembalikan secara 

penuh karena statusnya adalah modal kerja dan dalam syariah 

bisa dipahami seperti apa !.   
 

 Q : BMT apa saja yang bermasalah dalam pengelolaan DBS di 

BMT ? 

 

 A : BMT Amratani dan BMT Gading Mas 
 

 

 Q : Apakah DBS dapat meningkatkan kinerja keuangan BMT 

terutama margin keuntungan (profit) ? 

 

 A : Ya. Karena BMT mempunyai kewajiban pengembalian 

permodalan dengan tingkat pengembalian 0,6 % dari pokok 

per bulan. Sedangkan  puskopsyah menjual dana kepada 

BMT anggota puskopsyah dengan kisaran kurang lebih 

0,8%-0,9% per bulan. Oleh karena itu dana bergulir syariah 

menyebabkan kinerja keuangan puskopsyah akan 

bertambah. 

Memilah 

milah 

arsip 

dibuat 

per 

angkatan 

& per 

jurusan 
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  Q : Apakah DBS dapat meningkatkan jumlah anggota BMT terutama 

anggota untuk produk pembiayaan ? 

 

 A : Dalam kasus kami meningkat pada awalnya namun dikarenakan 

anggota kami telah kolaps dan belum selesai permasalahan kami dengan 

microfin sebagai pengawas pemerintah. Maka status modal kerja yang 

kami salurkan belum menjadi sebuah solusi dalam pengelolaan dana 

bergulir syariah. 

 

 Q : Bagaimanakah pengelolaan DBS di BMT (dicampur atau 

dipisahkan) ? 

 

 

 A :  Penerima dana dari puskopsyah adalah berbentuk BMT/lembaga 

dan bukan per orangan. Kemudian kami salurkan kepada BMT-BMT 

penerima seperti BMT Amratani dan BMT Gading mas. Dalam laporan 

kami masuk sebagai pembiayaan modal kerja ke BMT anggota 

puskopsyah. 

 

 Q : Apakah margin keuntungan DBS lebih rendah/lebih tinggi daripada 

produk lainnya ? 
 

 A : Pada saat masih berjalan dana bergulir syariah lebih rendah tingkat 

pengembaliannya sehingga sangat menguntungkan bagi BMT dan 

margin keuntungan nya lebih  tinggi dari pembiayaan lain yang 

bersumber dari dana pihak ketiga atau BMT-BMT kami. 

 

 

 Q : Berapa besar porsi bagi hasil antara BMT dengan Microfin 

(Pengawas DBS) ? 

 

 

  A :  Sepengetahuan puskopsyah untuk porsi bagi hasil antara BMT 

dengan Microfin (Pengawas DBS) adalah sebesar 60%-40%. Jadi 60% 

keuntungan DBS untuk BMT penerima DBS dan 40% untuk Microfin 

sebagai pengawas dana bergulir syariah. 

 

 

21 

 

22 

 

 

 

 

 

23 

 

 

 

24 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

26 

 

 

 

 

27 

 

 

 

28 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

WAWANCARA 
 

Wawancara 3 

Nama   : Bapak Kelik 

Jabatan : Staff 

Tanggal  : 14 Juli 2014 

Pukul   : 10 : 00 WIB,  

Tempat  : Kantor BMT BRS Timoho 

Wawancara ini dilakukan secara rekaman tape recorder dan dipaparkan secara 

tertulis: 
 

 Q : Apakah pokok masalah yang terdapat dalam pengelolaan DBS di 

BMT ? 

 

 A : Tidak ada kendala berarti dalam pelaksanaan dan bergulir syariah di 

BMT BRS. Dikarenakan dana bergulir syariah yang diterima (50 

Juta) jika dibandingkan dengan jumlah asset tidak terlalu besar dan 

jika dibandingkan dengan BMT beringharjo (1 M) maka dalam 

pelaksanaan permohonan dana bergulir syariah sudah ada kuotanya . 

Selain itu dari awal dana begulir syariah sudah dicampur dalam 1 

pos yakni pinjaman dari pihak lain hingga sekarang (bertujuan untuk 

menjaga likuiditas).  
 

 Q : Apakah DBS dapat meningkatkan kinerja keuangan BMT terutama 

margin keuntungan (profit) ? 

 

 A : Ya, DBS dapat meningkatkan margin keuntungan (profit) BMT 

BRS tapi tidak signifikan. Hal tersebut dikarenakan jumlah dana 

bergulir syariah yang memang tidak terlalu besar jika dibandingkan 

dengan total asset hingga kurang lebih 20 M.  

 

 Q : Apakah DBS dapat meningkatkan jumlah anggota BMT terutama 

anggota untuk produk pembiayaan ? 
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 A : Sama dengan jawaban di atas yakni, DBS dapat meningkatkan 

margin keuntungan (profit) BMT BRS dan pasti jumlah anggota tapi 

tidak signifikan.  

 

 Q : Bagaimanakah pengelolaan DBS di BMT (dicampur atau 

dipisahkan) ? 

 

 

 A :  Dari awal diterima dana bergulir syariah di campur dengan dalam 1 

pos yakni pinjaman dari pihak lain  

 

 

 Q : Apakah margin keuntungan DBS lebih rendah/lebih tinggi daripada 

produk lainnya ? 
 

 A : Murah, Dana bergulir syariah itu murah sehingga sangat 

menguntungkan bagi BMT dan berpengaruh terhadap margin 

keuntungan namun dana bergulir syariah juga tidak terlalu signifikan 

jika jumlahnya juga tidak terlalu besar. 

 

 Q : Berapa besar porsi bagi hasil antara BMT dengan Microfin 

(Pengawas DBS) dan bagaimana dengan peran pemkot dalam 

pembagian nisbah ? 

 

 

  A :  Nisbah porsi bagi hasil antara BMT dengan Microfin (Pengawas 

DBS) adalah sebesar 60%-40%. Jadi 60% keuntungan DBS untuk BMT 

penerima DBS dan 40% untuk Microfin sebagai pengawas dana 

bergukir syariah dan ini sudah ditetapkan. Fungsi Microfin (Pengawas  

DBS) adalah sebagai pendamping sedangkan peran pemerintah kota 

adalah sebagai salah satu instansi yang melakukan monitoring dalam 

pelaksanaan dana bergulir syariah di lapangan. 
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Lampiran 4 

WAWANCARA 

 

Wawancara 4 

Nama   : Bapak Bay Arifin  

Jabatan : Staff Penelitian 

Tanggal  : 16 Juli 2014 

Pukul   : 09 : 00 WIB,  

Tempat  : Kantor Pusat BMT Beringharjo 

Wawancara ini dilakukan secara rekaman tape recorder dan dipaparkan secara 

tertulis: 
 

 Q : Apakah pokok masalah yang terdapat dalam pengelolaan DBS di 

BMT ? 

 

 A : Dalam pengelolaan DBS kami menggunakan musyarakah sebagai 

produk andalan dan menjadi produk pembiayaan produktif. Selain 

itu DBS itu diaudit oleh kementrian terkait, dekonwil yogya juga, 

bahkan skarang ada OJK. Pokok masalah DBS lebih kepada 

penyaluran dana kepada masyarakat dan bagaimana dana ini 

menjadi dana yang amanah. 

 

 

 Q : Apakah DBS dapat meningkatkan kinerja keuangan BMT terutama 

margin keuntungan (profit) ? 

 

 A : Pasti. Karena setiap perusahaan tidak dapat berdiri sendiri. Karena 

DBS bisa dijadikan media terkait permodalan. Selaini itu juga BMT 

kami juga bermitra dengan perbankan syariah. Sedangkan  BMT 

dalam DBS akan menjual kembali ke masyarakat dengan kisaran 

kurang dari / < 2% per bulan atau rata rata pasar. Hal tersebut 

menyebabkan kinerja keuangan akan bertambah bahkan profit dari 

dana bergulir syariah akan lebih tinggi ketimbang produk lainnya 

karena harga kulakan yang murah. Namun dalam musyarakah kami 

tekankan bahwa yang dipakai adalah nisbah atau porsi bagi hasil. 

 

 Q : Apakah DBS dapat meningkatkan jumlah anggota BMT terutama 

anggota untuk produk pembiayaan ? 
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 A : Ada pengaruhnya tapi kecil. Jika dana pembiayaan bertambah maka 

jumlah anggota pun akan bertambah tapi kecil. Sekalipun dana yang 

sangat murah dan terjangkau tapi jika dibanding dengan total asset 

kurang lebih 90 M maka pengaruh DBS dalam bertambahnya jumlah 

anggota sangatlah kecil. 

 

 

 Q : Bagaimanakah pengelolaan DBS di BMT (dicampur atau 

dipisahkan) ? 

 

 

 A :  BMT kami, sejak diterimanya dana bergulir syariah maka akan 

dipisahkan dalam pos sendiri sehingga di sisi pelaporan bulanan hingga 

tahunan maka dana bergulir syariah akan dilaporkan sisa pinjamannya 

dalam laporan keuangan dan semua akan dicek oleh stake holder BMT. 

 

 Q : Apakah margin keuntungan DBS lebih rendah/lebih tinggi daripada 

produk lainnya ? 
 

 A : Dalam hal pembiayaan sama dengan menjual barang tapi kita 

menjual nya kita tidak rugi dan untungnya tidak banyak. Dana bergulir 

syariah itu sangat murah sehingga sangat menguntungkan bagi BMT 

dan margin keuntungan nya rata-rata lebih  tinggi dari pembiayaan lain 

yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tapi harga jual tetaplah sama 

dengan produk BMT kami yang lain. 

 

 

 Q : Berapa besar porsi bagi hasil antara BMT dengan Microfin 

(Pengawas DBS) ? 

 

 

  A :  Porsi bagi hasil antara BMT dengan Microfin (Pengawas DBS) 

adalah sebesar 60%-40%. Jadi 60% keuntungan DBS untuk BMT 

penerima DBS dan 40% untuk Microfin sebagai pengawas dana bergulir 

syariah dan pasti pengelola mempunyai porsi lebih besar. Kemudian 

dana DBS harus dikembalikan utuh secara berkala kepada pemerintah 

karena dana ini akan digulirkan ke lembaga yang membutuhkan dan 

nantinya DBS bisa kami dapat kembali apabila kami mengajukan lagi. 
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Lampiran 5 

WAWANCARA 
 

Wawancara 5 

Nama   : Bapak Imam  

Jabatan : Kasi Pengembangan koperasi Disperindagkoptan 

Tanggal  : 16 Juli 2014 

Pukul   : 13 : 00 WIB,  

Tempat  : Kantor Disperindagkoptan PEMKOT Yogyakarta 

Wawancara ini dilakukan secara rekaman tape recorder dan dipaparkan secara 

tertulis: 
 

 Q : Apakah peran PEMKOT/Disperindagkoptan Kota Yogyakarta 

dalam pemberian dana bergulir syariah di BMT-BMT kota 

Yogyakarta ? 

 

 A : Posisi kami adalah sebagai penerima laporan dari lembaga 

pengawas microfin, kemudian kami juga berkoordinasi dengan 

disperindagkoptan kabupaten lain di Yogyakarta dan seluruh 

informasi dana bergulir syariah sudah ditembusi hingga 

disperindagkoptan provinsi di jalan kusumanegara pimpinan ibu 

tatik. Lebih jelasnya kami ini adalah lembaga pengawas/ monitoring 

saja karena dulu ketika proses pengajuan dana bergulir syariah ke 

kementerian KUKM kami adalah pihak yang bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaannya di Yogyakarta itu dibuktikan dengan cap 

dan tanda tangan dari pimpinan Disperindagkoptan kota yogyakarta. 

 

 Q : Apakah PEMKOT/Disperindagkoptan Kota Yogyakarta 

mendapatkan hasil nisbah pemberian dana bergulir syariah di BMT-

BMT kota Yogyakarta 

 

 A : tidak, kami hanya lembaga pengawas saja yang menerima laporan 

secara bulanan. Setahu saya lembaga pendamping seperti PINBUK 

atau Microfin lah yang mendapat hasil dari dana bergulir syariah. 

Untuk besaran nya silahkan ditanyakan ke pihak terkait. 

 

 Q : Apakah pemberian dana bergulir syariah bermanfaat bagi BMT 

BMT kota Yogyakarta 
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Lampiran 5 

 

 A : pasti bermanfaat mas, kan dana pembiayaannya bertambah maka 

jumlah anggota pun akan bertambah. dana bergulir syariah itu adalah 

dana yang sangat murah dan lunak. Pasti bermanfaat bagi BMT. 

 

 

 Q : Bagaimanakah jika pengelola dana bergulir syariah bangkrut ? 

 

 

 A :  itu kami serahkan kepada lembaga pendamping yang sudah 

ditunjuk untuk melaporkan kepada kementrian terkait. Kami memang 

mengetahui terdapat BMT yang telah bangkrut dan menjadi peserta 

dana bergulir syariah. Namun kami hanya menerima laporan setoran 

bulanan saja melalui lembaga pendamping microfin. Datanya juga 

berasal dari bank syariah yang ditunjuk seperti bank mandiri syariah. 

 

 Q : Apakah margin keuntungan DBS lebih rendah/lebih tinggi daripada 

produk lainnya ? 
 

 A : itu yang tahu BMT mas 

 

 

 Q : Berapa besar porsi bagi hasil antara BMT dengan Microfin 

(Pengawas DBS) ? 

 

 

  A :  Porsi bagi hasil 60%-40%. Jadi 60% keuntungan DBS untuk BMT 

pengelola dana bergulir syariah dan 40% dikembalikan kepada 

pemerintah melalui setoran di bank syariah. Kemudian dari situ untuk 

Microfin sebagai pengawas dana bergulir syariah mendapatkan dana. 
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INDEKS 

 

Bankable   : Paham dengan produk dan transaksi bank 

Distribusi : Penyebaran barang dan jasa di pasar melalui saluran atau mekanisme 

  perdagangan tertentu 

Investasi : Penanaman modal, biasanya dalam jangka panjang untuk pengadaan aktiva 

  tetap atau pembelian saham-saham dan surat berharga lain untuk memperoleh 

  keuntungan  

Intervensi : Campur tangan dalam perselisihan antara dua pihak 

Kredibilitas : Kualitas, kapabilitas atau kekuatan untuk menimbulkan kepercayaan  

Kreditur : Suatu badan usaha jasa keuangan atau perorangan yang meminjamkan dana 

  kepada masyarakat dengan imbalan pengembalian tertentu 

Mobilisasi : Kemampuan seseorang untuk bergerak bebas, mudah, teratur, mempunyai 

    tujuan untuk memenuhi kebutuhan aktivitasnya  

Mudharabah : Akad kerjasama antara dua pihak dimana pemilik modal (shahibul maal) 

  memberikan keleluasaan penuh kepada pengelola (mudharib) untuk 

  mempergunakan dana tersebut dalam usaha yang dianggapnya baik dan 

  menguntungkan.  

Stabilitas : Suatu  sistem keuangan dengan intermediasi keuangan yang efektif dimana 

  lembaga, pasar dan infrastuktur pasar mampu memfasilitasi aliran dana antara 

  penabung dan debitur sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi 

Usaha mikro : Usaha kecil 

Musyarakah   : Akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana 



  masing – masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan dibagi 

  berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan kontribusi dana. 

Likuiditas : Kemampuan perusahaan untuk mengadakan alat-aiat pembayaran dalam jangka 

  pendek, sehingga dapat memenuhi kewajiban saat ditagih. 

Solvabilitas : Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 

  perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan jangka pendek 

  maupun jangka panjang 

Rentabilitas  :  kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
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